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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sepsis adalah kondisi yang mengancam jiwa yang terjadi ketika tubuh
merespons infeksi dengan cedera pada organ dan jaringan (World Health
Organisation, 2020). Sepsis merupakan masalah kesehatan global yang berdampak
signifikan pada angka kematian, terutama pada bayi. Berdasarkan data Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2020, terdapat 48,9 juta kasus sepsis dan 11 juta
kematian di seluruh dunia, mencakup 20% dari total kematian global. Dari jumlah
tersebut, sekitar 20 juta kasus terjadi pada anak di bawah usia lima tahun. Sepsis
menjadi komplikasi pada 15 dari setiap 1.000 pasien rawat inap (World Health
Organisation, 2020).

Di Asia, prevalensi sepsis cukup tinggi. Studi tahun 2019 yang melibatkan
386 unit perawatan intensif (ICU) di 22 negara Asia melaporkan prevalensi sepsis
sebesar 22,4%. Prevalensi ini berkisar dari 20,9% di negara berpenghasilan rendah
hingga 24,5% di negara berpenghasilan menengah atas (Li ef al., 2022).

Di Indonesia, prevalensi sepsis juga menjadi perhatian serius. Studi
retrospektif pada 2013-2016 mencatat 14.076 kasus sepsis, dengan angka kematian
mencapai 58,3%, sedangkan 41,7% pasien menunjukkan perbaikan. Usia rata-rata
pasien adalah 49,4 tahun dan 31% kasus disebabkan oleh infeksi multifokal.
Tingkat kematian di ICU mencapai 69% (Purba et al., 2020).

Di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, tercatat 223 kasus sepsis

neonatorum selama 2019-2022, dengan 165 kasus terjadi pada tahun 2022 (Fanny,



2023). Peningkatan kasus ini mengindikasikan urgensi dalam upaya deteksi dini
dan penanganan yang tepat.

Sepsis merupakan kondisi klinis yang mengancam nyawa dan dapat terjadi
pada bayi (Ghrahani, 2019). Kondisi ini ditandai dengan adanya infeksi sistemik
yang dapat menyebabkan komplikasi serius seperti disfungsi organ, syok septik,
dan kematian jika tidak segera ditangani dengan tepat (Pierrakos dan Vincent,

2010).

Deteksi dini sepsis neonatal sangat penting untuk memberikan penanganan
yang tepat dan menurunkan angka mortalitas. Salah satu biomarker yang paling
sering digunakan untuk mendeteksi sepsis neonatal adalah C-Reactive Protein
(CRP) (Pierrakos dan Vincent, 2010). Pemeriksaan CRP pada bayi yang diduga
sepsis penting karena CRP merupakan protein fase akut yang diproduksi oleh hati
sebagai respons terhadap peradangan atau infeksi, dengan peningkatan kadar yang
signifikan dalam waktu 2 jam setelah onset gejala dan mencapai puncaknya dalam
48 jam (Chandra dan Fatoni, 2021). Peningkatan kadar CRP dapat menjadi
indikator adanya proses infeksi atau inflamasi pada bayi. Kadar normal CRP dalam
serum bervariasi bergantung pada metode pengukuran dan populasi yang di teliti.
Nilai normal CRP pada bayi umumnya berada di bawah 3 mg/L (Fauziah et al.,
2020).

Sepsis neonatal yang tidak terdeteksi dan tertangani dengan cepat dapat
menyebabkan komplikasi yang mengancam nyawa bayi (Pierrakos dan Vincent,
2010). Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang gambaran kadar

CRP pada bayi dengan sepsis sangat penting untuk mendukung diagnosis dan



penanganan yang tepat. CRP tetap menjadi salah satu biomarker yang paling
banyak digunakan untuk diagnosis sepsis neonatal (Pierrakos dan Vincent, 2010),
pemeriksaan CRP seringkali dikombinasikan dengan pemeriksaan biomarker lain
untuk meningkatkan akurasi diagnosis (Ruan et al., 2018)

Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan yang signifikan antara
kadar C-Reactive Protein (CRP) yang tinggi dengan risiko sepsis neonatorum.
Misalnya, penelitian di RSUD Arifin Achmad menemukan nilai median CRP
sebesar 12,8 mg/dl pada bayi dengan sepsis (Rasfa et al., 2015), sementara studi di
RSAB Harapan Kita juga menunjukkan korelasi yang kuat antara kadar CRP tinggi
dan risiko sepsis (Fauziah et al., 2020). Namun, perlu diingat bahwa nilai ambang
batas CRP yang dianggap abnormal dapat bervariasi antar penelitian dan konteks
klinis. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti populasi pasien, metode
pengukuran CRP, dan kondisi medis yang menyertai. Oleh karena itu, penting untuk
menetapkan nilai rujukan yang sesuai untuk setiap lingkungan perawatan dan
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kadar CRP.

Angka kejadian sepsis neonatal yang cukup tinggi di berbagai negara,
termasuk di Indonesia, menjadi perhatian khusus bagi tenaga kesehatan. Sepsis
neonatal yang tidak terdeteksi dan tertangani dengan cepat dapat menyebabkan
komplikasi yang mengancam nyawa bayi (Salendu, 2013). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kadar CRP pada bayi dengan sepsis di Rumah Sakit
Islam Siti Khadijah, sebuah rumah sakit tipe B yang memiliki unit perawatan
intensif neonatal (NICU) yang lengkap. Dengan populasi pasien yang cukup besar,

rumah sakit ini menjadi lokasi yang relevan untuk mempelajari lebih lanjut



mengenai sepsis neonatal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi penting untuk meningkatkan kemampuan diagnosis dan penanganan

sepsis neonatal di wilayah kota Palembang.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dari itu peneliti berkeinginan
untuk melakukan penelitian dengan judul “Kadar C-Reactive Protein (CRP)
Sebagai Biomarker pada Bayi yang Diduga Sepsis di Rumah Sakit Islam Siti

Khadijah Kota Palembang Tahun 2025”

B. Rumusan Masalah
Belum diketahuinya nilai kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai biomarker
pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Kota Palembang

Tahun 2025.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai
biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah
Kota Palembang Tahun 2025 ?

2. Bagaimanakah distribusi statistik kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai
biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah
Kota Palembang Tahun 2025 ?

3. Bagaimanakah distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai
biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah

Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan jenis kelamin ?



4. Bagaimanakah distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai
biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah
Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan usia ?

5. Bagaimanakah distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai
biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah
Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan berat badan ?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai biomarker pada
bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Kota Palembang
Tahun 2025.
2. Tujuan Khusus
1. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP)
sebagai biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam
Siti Khadijah Kota Palembang Tahun 2025

2. Diketahuinya distribusi statistik kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai
biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti
Khadijah Kota Palembang Tahun 2025 ?

3. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP)
sebagai biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam

Siti Khadijah Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan jenis kelamin ?



4. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP)
sebagai biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam
Siti Khadijah Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan usia ?
5. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar C-Reactive Protein (CRP)
sebagai biomarker pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam
Siti Khadijah Kota Palembang Tahun 2025 berdasarkan berat badan ?
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan menambah pengetahuan
dan wawasan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan bidang
Imunoserologi tentang Kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai biomarker
pada bayi yang diduga sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Kota
Palembang Tahun 2025.

2. Manfaat aplikatif

Sebagai bahan pembelajaran dan sumber referensi untuk
mengembangkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar khususnya

mahasiswa/i Jurusan Teknologi Laboratorium Medis

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang Imunoserologi khususnya untuk mengukur
kadar C-Reactive Protein (CRP) sebagai biomarker pada bayi yang diduga
menderita sepsis di Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Kota Palembang Tahun 2025.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan

Cross Sectional. Penelitian ini telah dilaksanakan selama periode Maret 2025 di



ruang laboratorium patologi klinis Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Kota
Palembang. Populasi penelitian ini adalah bayi yang diduga mengalami sepsis di
Rumah Sakit Islam Siti Khadijah selama periode penelitian. Sampel penelitian ini
adalah bayi yang datang ke Rumah Sakit Islam Siti Khadijah Kota Palembang
selama periode penelitian dan diduga mengalami sepsis. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode pemeriksaan yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode fluorescence immunoassay. Hasil
penelitian didapatkan kadar CRP tidak normal sebesar 63,3%, dengan distribusi
statistik: median kadar CRP sebesar 10 mg/L, nilai minimum 1 mg/L, nilai

maksimum 200 mg/L dan rentang interkuartil 39 mg/L.
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